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PENDAHULUAN

	Dalam bab ini, penulis akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian, hipotesa penelitian, pentingnya penulisan, definisi istilah, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan, dan sistematika penulisan.

Latar Belakang Masalah
	Pada hakekatnya istilah ”gereja” berasal dari bahasa Yunani Ekklesia (Ekklesia) yang artinya dipanggil keluar. Ekklesia dalam arti Kristen mempunyai arti yang sama yaitu” orang-orang yang dipanggil ke luar dari kegelapan kepada terang-Nya yang ajaib (1Ptr. 2: 9), orang-orang yang diberikan ”kepadaku dari maut kepadaku dari dunia (Yoh. 17:  6), orang-orang yang sudah pindah dari dalam maut kepada hidup” (Yoh. 5: 24). Itulah Ekklesia dalam Perjanjian Baru.[footnoteRef:2] Jadi, gereja yang dimaksudkan adalah bukan berbicara tentang bangunan fisik (tempat), tetapi gereja yang dimaksudkan dalam hal tersebut adalah mengenai orang-orang yang telah mendengar dan menerima panggilan Kristus untuk meninggalkan hidup lama, yaitu dunia maut dan kegelapan agar mereka hidup dengan kuasa dan arah yang baru di dalam Dia. Dalam Perjanjian Baru gereja juga digambarkan sebagai tubuh Yesus Kristus (1Kor. 6: 15; 12: 12; Ef. 1: 22; 4: 12; Kol. 1: 18-24; Rm. 12: 5). Sama halnya dengan di atas bahwa gereja yang di maksud adalah orang percaya sebagai perantara yang dipakai oleh Allah untuk pergi memproklamasikan injil.[footnoteRef:3]Sebagai tubuh atau sebagai ekklesia, gereja dalam keberadaannya tentu harus taat dan setia untuk mentaati setiap aturan yang diberikan oleh Tuhan sebagai pencipta gereja tersebut. [2:  Dorothy L. Mary, Konsep Gereja, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, tt), 9]  [3:  John. F.Haulik, Gereja Yang Injili, (Bandung: YayasanBaptis Indonesia, 1998),  39] 

Berdasarkan fungsinya, gereja adalah suatu tempat dimana orang-orang percaya berkumpul atau bersekutu untuk memuji Tuhan. Dalam pengertian lain gereja adalah persekutuan orang-orang yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruslamat.[footnoteRef:4]Beberapa ayat firman Tuhan yang menjelaskan bahwa gereja adalah sebagai milik Allah dan sebagai tempat berkumpul bagi orang-orang percaya, misalnya: ”gerejaku” (Mat. 16: 18), ”gereja Tuhan” (Kis. 20:28; 1Kor. 1: 2; 1Tim. 3: 5) dan ”gereja-gereja Kristus” (Rm. 16: 16; Gal. 1: 22). [4:  Louis Berkhof, Teologi Sistematika 5, (Surabaya: Lembaga Reformed Injili Indonesia, 1997), 6] 

 Berdasarkan beberapa pemahaman tentang gereja di atas dapat diketahui bahwa yang membentuk gereja adalah Allah sendiri. Dengan kata lain gereja semata-mata adalah ciptaan dan kepunyaan Allah (1Kor. 6: 19-29) demi untuk memuliakan nama Tuhan.[footnoteRef:5] Karena, gereja adalah tempat persekutuan orang-orang yang percaya kepada Yesus sebagai Tuhan Juruslamat.[footnoteRef:6]Istilah gereja dipaparkan secara detail baik dalam Perjanjian Lama (PL) maupun dalam Perjanjian Baru(PB). Dalam PL dipakai dengan kata ”qehal Yahweh” yang berarti umat dan jemaat Tuhan. Istilah ini diambil dalam PB dengan menyebutkan dirinya ”Ekklesia” tou thua.[footnoteRef:7] [5: Dietrick Kuhl, Sejarah Gereja, (Malang: Yayasan Persekutuan Pekabaran Injil Indonesia, 1992),  34]  [6: ]  [7: Berkhof, Teologi Sistematika..., 6 ] 

	Dipandang dari sudut pandang theologis, (1) gereja dipandang sebagai kelanjutan dan penggenapan umat Allah yang di dalam Abraham telah Allah pilih bagi diri-Nya dari seluruh umat manusia dan yang dengannya. Dia mengikat diri dengan mengadakan kovenan dan janji-janji. Dalam hal ini Paulus mengikuti konsep gereja pada umumnya muncul di seluruh Perjanjian Baru, meski ia juga memperluasnya. (2) ia memberikan istilah baru untuk menyebut keberadaan dan karakter gereja, yaitu gereja sebagai tubuh Kristus.[footnoteRef:8] [8:  Herman Ridderbos, Paulus Pemikiran Utama Theologinya, (Surabaya: Momentum, 2010), 345] 

	Sebab itu, gereja hadir dalam dunia ini sebenarnya adalah untuk memuji dan memuliakan Tuhan. Oleh sebab itu, maka gereja mempunyai tugas untuk menjadikan semua bangsa sebagai murid Tuhan Yesus (Mat. 28: 18-20). Dimana yang dipakai Tuhan sebagai alat dalam melakukan dan melaksanakan akan kehendak-Nya adalah melalui gereja. Baik gereja sebagai tubuh Kristus yang di dalam Perjanjian Baru adalah umat, orang-orang yang dipanggil oleh Tuhan untuk keluar dari kegelapan dan masuk dalam terang-Nya untuk menjadi saksi Kristus maupun gereja dalam bentuk fisik, maksudnya adalah gereja sebagai gedung atau tempat yang dipakai orang-orang percaya untuk bersekutu dalam memuji dan memuliakan Tuhan. Melihat hal tersebut maka, titik utama gereja ada dan hadir adalah hanya untuk kemuliaan Tuhan.
	Jadi, jika gereja dimaksudkan sebagai alat yang dipakai oleh Tuhan, untuk memberitakan injil, memuji dan memuliakan Tuhan. Sebenarnya sebagai gereja yang hidup dan gereja sebagai tempat untuk bersekutu dengan Tuhan. Maka, yang terjadi dalam gereja adalah adanya pertumbuhan gereja secara kualitas dan kuantitas. Untuk mewujudkan terjadinya pertumbuhan dan perkembangan dalam gereja Tuhan secara intensif yaitu adanya pertumbuhan ke dalam (konsolidatif) dan keluar dalam bentuk pemantapan, pembinaan, penataan dan sebagainya. Dan hal ini tidak lepas dari peranan seorang gembala yang melayani dalam gereja dan jemaat.[footnoteRef:9]Pada masa sekarang ini gereja dipahami sebagai umat yang adalah tubuh Kristus atau sebagai tempat berkumpulnya orang-orang percaya yang adalah milik atau yang dibentuk oleh Allah dengan maksud untuk memuliakan Tuhan.  [9:  Petrus Oktavianus, Pertumbuhan Gereja, (Yongyakarta: Yayasan ANDI, 1995),1] 

Tetapi, dalam kurun waktu yang panjang dan terjadinya perubahan yang menuju pada perkembangan. Maka, dalam perkembangannya gereja berdiri sebagai suatu organisasi atau lembaga gereja. Terbentuknya organisasi dalam gereja terjadi sebagai dampak daripada adanya kemajuan-kemajuan pesat yang dicapai oleh gereja, maka mulailah jemaat diperhadapkan pada masalah-masalah yang kompleks. Untuk mengatasi permasalahan yang dapat menjurus pada perpecahan ini, dan juga agar tugas pokok mereka, yaitu mengabarkan Injil dan doa tidak terbengkalai, maka para-rasul memutuskan untuk mengangkat tujuh orang penatua untuk membantu mereka di bidang pelayanan sosial (Kis. 6: 17).[footnoteRef:10]Organisasi yang ada dalam gereja disebut organisasi nirlaba (non-profit organization). Organisasi ini dibentuk bukan untuk mencari keuntungan finansial, tetapi lebih bersifat sosial dan pelayanan untuk kepentingan umum.[footnoteRef:11] [10:  Paulus Daun, Pengantar Ke Dalam Administrasi Gereja, (Manado: Yayasan “Daun Family”, 2000), 69 ]  [11:  Yunus Ciptawilangga, Menang Dalam Persaingan Gereja, (Jakarta: Metanoia Publishing, 2003), 33] 

Memang sebagai lembaga maupun organisasi pastilah ada beberapa ketentuan yang diadakan untuk mendukung berdirinya dan terlaksananya suatu  lembaga maupun organisasi tersebut. Selain yang disebutkan di atas melalui diadakannya ketentuan dalam suatu organisasi atau lembaga tersebut adalah untuk mengikat para anggotanya, sedangkan anggotanya menjadi terikat untuk mentaati segala ketentuan yang diberlakukan tersebut. Tujuanya, agar dalam diri pribadi setiap anggota ada tumbuh sikap yang bertanggung jawab, memperhatikan kepentingan bersama, disiplin dan belajar menghargai keputusan bersama dan keputusan pemimpin. 
Tetapi pada kenyataannya yang terjadi, dari sekian banyak ketentuan yang diberlakukan dalam suatu organisasi atau lembaga itu bukan hanya saja mengikat para anggotanya untuk tidak mudah melarikan diri dari tugas dan tanggung jawab dan anggotanya menjadi terikat dalam organisasi mapun lembaga dimana dia berada dan bekerja, bahkan ketentuan tersebut dipakai untuk memaksakan kehendak terhadap para anggota atau karyawannya untuk menuruti segala ketentuan yang diberlakukan dalam organisasi tersebut sekalipun seringkali bertentangan dengan hati nuraninya. Sebab, jika tidak ditaati maka ada konsekuensi atau sanksi yang akan diberikan terhadap mereka yang melakukan pelanggaran tersebut. Seperti: dipecat, diskors atau gajinya sebagai karyawan dipotong. Inilah yang akan di alami oleh mereka yang tidak sesuai dengan apa yang telah ditentukan bagi mereka sebagai karyawan perusahaan dan anggota sebuah organisasi.  
Sama halnya gereja sebagai lembaga atau organisasi dalam keberadaannya sangat penting mengadakan berbagai macam ketentuan atau aturan dalam gereja guna membangun gereja yang bertumbuh secara kualitatif dan kuantitatif. Karena ketentuan tersebut akan membawa jemaat untuk berlaku sopan dan teratur dalam beribadah kepada Tuhan, melaui persekutuan jemaat dalam gereja. 
 Firman Tuhan dalam 1Korintus 14: 40 dikatakan, ”Tetapi segala sesuatu harus berlangsung sopan dan teratur”. Hal itu menjelaskan bahwa, Paulus menasihatkan jemaat untuk berlaku sopan dan teratur dalam beribadah. Jadi, apa yang disampaikan Paulus terhadap jemaat yang ada di Korintus tersebut merupakan suatu peraturan atau ketentuan untuk mengikat jemaat dalam hal beribadah supaya berlaku sopan dan teratur. Selain itu, ketentuan atau ketetapan itu mengajarkan kepada jemaat-Nya supaya dalam hidup sebagai jemaat-Nya tetap setia dan taat seperti waktu Allah memanggil-Nya (1Kor. 7: 17). Namun, yang terjadi pada gereja pada masa sekarang ini sebagai organisasi, menunjukkan bahwa suatu ketentuan diadakan tidak lagi bertujuan untuk mengatasi masalah yang di alami oleh para jemaat dan ketentuan tersebut untuk mengikat dan  mendorong jemaat untuk berlaku sopan dan teratur dalam beribadah.
Tetapi, justru organisasi yang ada dalam gereja tersebut menjadi penyebab terjadinya perpecahan dalam jemaat. Maka, yang ada dalam gereja sekarang bukan lagi hanya berbicara siapa gereja tersebut, melainkan yang terjadi adalah munculnya berbagai macam ketentuan yang dibuat dalam gereja. Yang mana ketentuan yang ada tersebut sifatnya memaksa jemaat untuk mengikutinya, sekalipun bertentangan dengan hati nurani jemaat dan kondisi atau keadaan jemaat. Akhirnya dengan keterpaksaan, jemaat menjalankan ketentuan tersebut. Akibatnya, dalam hati jemaat tidak mengalami damai sejahtera dalam beribadah dan tidak ada hati yang ihklas, tulus, murni dalam memberi apa yang ditentukan bagi jemaat tersebut. 
 Sebab itu, sebagai gereja harus menunjukkan hal-hal yang sifatnya rohani sebagai umat Tuhan, menjadi suatu tempat yang dijadikan sebagai sarana rohani, di mana para gembala melayani dombanya dan gereja sebagai tempat pekerjaan Kristus dan Roh Kudus.[footnoteRef:12] Sehingga, pada kenyataannya melalui gereja akan nyata kemuliaan Allah.  [12:  E.P. Ginting, Apakah Hukum Gereja, (Bandung: Anggota IKAPI Jabar, 2009), 39] 

	Dengan demikian, Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA) menetapkan beberapa ketentuan dalam gereja, dengan maksud guna menjaga kebersamaan jemaat dan mendorong supaya jemaat hidup dalam ketaatan pada setiap ketentuan yang gereja berlakukan. Secara khusus mengenai ketentuan terhadap jemaat GKPA. Tetapi, pada pelaksanaannya seringkali ketentuan kewajiban jemaat tersebut justru menjadi penyebab jemaat menjadi malas beribadah, merasa minder, dan malu sehingga jemaat pindah gereja.
 Salah satu ketentuan kewajiban jemaat yang ada dalam gereja GKPA adalah ”setiap jemaat, harus membayar persembahan bulanan setiap bulan kepada gereja”. Apabila tidak dilunasi, konsekuensinya adalah apabila ada kejadian dalam jemaat tersebut, seperti: baptisan, pemberkatan nikah. Itu semuanya tidak akan terlaksana, sebelum kewajiban tersebut terlunasi. Jadi, ketentuan yang ada dalam gereja Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA) bukan hanya mengikat jemaat untuk datang bersekutu atau beribadah dan membuat jemaat terikat pada gereja tersebut dan tidak mudah untuk pindah gereja, melainkan dalam tindakannya sudah ada sikap memaksakan terhadap jemaat di Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA).
 Berdasarkan hal di atas terlihat jelas bahwa jemaat memberi kepada gereja  bukan dengan ketulusan dan sukacita. Tetapi memberi dengan keterpaksaan dan adanya sanksi atau konsekuensi bagi jemaat yang tidak memberikan persembahan bulanan terhadap gereja. Dalam bagian ini ada beberapa kesaksian mengenai apa yang di alami oleh jemaat, di saat melaksanakan ketentuan kewajiban jemaat di GKPA. 
	Kesaksian pertama, wawancara lewat telepon dengan jemaat E. Menjelaskan bahwa setiap bulan mereka harus membayar persembahan bulanan dan setiap ada acara yang diadakan dalam gereja selalu diadakan pemungutan dana. Bila tidak dibayar jemaat tersebut tidak di undang dalam acara tersebut dan apabila jemaat tersebut mengadakan acara pesta, pandidion (baptisan) dan pamasu-masuon (pemberkatan nikah) akan ditunda sampai jemaat tersebut melunasi tanggung jawab yang dibebankan bagi mereka sebagai anggota jemaat.[footnoteRef:13] [13:  E, (nama inisial), Wawancara, Tanjung Enim: 7 September 2013 ] 

Kesaksian Kedua, Hal serupa juga diungkapkan oleh jemaat Op. A.L, jemaat gereja di wilayah Kabupaten Angkola-Sipirok, Resort Simanosor dalam wawancara lewat telepon beliau mengatakan bahwa persembahan bulanan dan pungutan dana ke jemaat setiap ada acara adalah merupakan suatu kewajiban yang harus dibayar sebagai jemaat. Apabila tidak dibayar dikatakan ”saluhut akka ruas dohot parhalado atau pangula ni GKPA na di huta i inda ro tubagas ni jemaat i. Molo adong namasa di jemaat i.”[footnoteRef:14] Artinya, bahwa apabila kewajiban tersebut tidak dilunasi, maka tidak akan ada jemaat maupun gembala jemaat yang hadir dalam acara yang diadakan di rumah jemaat tersebut.Dengan demikian, nampak jelas bahwa beberapa jemaat di GKPA di Wilayah Sipirok merasa dibebani dengan ketentuan yang diwajibkan terhadap mereka sebagai jemaat. [14:  Op. A. L, (nama inisial), Wawancara, Tanjung Enim: 8 September 2013] 

Kesaksian ketiga, melalui wawancara yang dilakukan dengan jemaat JH. gereja di WilayahKabupaten Angkola-Sipirok, Resort Simanosor. ”JH” menjelaskan bahwa, masih banyak jemaat yang tidak bertumbuh secara rohani. Hal ini dikatakan sebagai dampak dari ketentuan yang diadakan dalam gereja. Alasannya, karena di gereja diadakan kewajiban yang memberatkan jemaat seperti persembahan bulanan wajib, tagihan-tagihan kalau ada acara dalam gereja tersebut. Sehingga ketika jemaat tidak mampu membayar, mereka akan minder, malas beribadah. Karena, takut ditegur oleh gembala jemaat (guru parlagutan, sintua).[footnoteRef:15] [15:  J. H, (nama inisial), Wawancara, Tanjung Enim: 8 September 2013] 

Kesaksian keempat, A, mengatakan bahwa banyak jemaat yang menjadi bersungut-sungut, ketika disinggung mengenai persembahan bulanan. Hal ini terjadi disebabkan karena mereka belum dapat membayar persembahan tersebut. Tetapi, mengingat bahwa ada sanksi atau konsekuensi apabila mereka tidak membayar. Maka, seringkali jemaat mencari pinjaman untuk membayar kewajiban terhadap gereja terlebih saat mau mengadakan pandidion (baptisan), pamasu-masuon (pemberkatan nikah), dll.[footnoteRef:16] [16:  A, (nama inisial), Wawancara, Tanjung Enim: 8 September 2013] 

Kesaksian kelima, melalui wawancara dengan seorang jemaat yang A.S, yang ada di Wilayah Kabupaten Angkola-Sipirok, dijelaskan bahwa persembahan yang telah diadakan dalam gereja GKPA adalah merupakan kewajiban yang harus dijalankan oleh setiap jemaat. Dikatakan bahwa kadangkala bila ada jemaat yang belum membayar kewajiban selama beberapa bulan akan ditegur melalui  pengumuman yang dilakukan dalam gereja. Apabila, sudah ditegur dan masih belum membayar kewajiban yang telah diadakan dalam gereja. Maka, jemaat tersebut dikenakan sanksi seperti, jika ada kejadian atau yang terjadi dalam keluarga tersebut jemaat dan pangula atau parhalado gereja GKPA tidak akan ada yang menghadirinya.[footnoteRef:17] [17:  A. S, (nama inisial), Wawancara, Tanjung Enim: 9 September 2013 ] 

Padahal keberadaan jemaat secara khusus di GKPA Wilayah Sipirok kebanyakan adalah petani. Jadi, jemaat yang ada tersebut adalah jemaat yang tergolong berpenghasilan rendah. Secara ekonomi sebenarnya para jemaat tersebut adalah merupakan jemaat yang kurang mampu secara ekonomi (miskin). Tetapi, kenyataan yang terjadi sekarang terhadap mereka sebagai jemaat dan sebagai satu persekutuan dalam gereja. Mereka menjadi jemaat yang seringkali merasakan luka dan sakit hati dalam satu persekutuan karena keterbatasan dan kekurangan  yang ada pada mereka justru menyebabkan mereka dijauhi atau tidak dipedulikan sebagai jemaat.
	Faktor-faktor di atas sangat mempengaruhi pertumbuhan iman jemaat dan kerinduan jemaat untuk beribadah dan bersekutu di dalam gereja, sehingga seringkali jemaat menjadi malas, bersusah hati, bersungut-sungut dan pergi ke gereja hanyalah sebagai rutinitas saja, karena mereka sejak dulu sudah menjadi orang kristen atau perasaan nggak enak sama orang lain.
	Dengan melihat kondisi ini, penulis terdorong untuk menjernihkan pemahaman secara khusus para pemimpin organisasi dan gembala jemaat (pendeta, guru parlagutan dan sintua) dalam memberlakukan suatu ketentuan dalam gereja GKPA. Dan juga mendorong penulis untuk meninjau kondisi yang di alami jemaat dan memberi dorongan, motivasi dan jalan keluar demi terjadinya peningkatan kerinduan jemaat yang adalah umat Tuhan dan sebagai tubuh Kristus untuk datang beribadah memuji dan memuliakan Tuhan dalam dan melalui persekutuan mereka dalam gereja. 
Diharapkan bahwa, dengan memahami ketentuan kewajiban jemaat Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA) yang ada di Wilayah Sipirok dan keadaan jemaat yang ada. Maka, ketika beribadah dalam gereja jemaat dapat menikmati persekutuan yang indah bersama dengan Tuhan didalam gereja, sebagai tempat para umat dan jemaat Tuhan beribadah. Kehadiran gereja Tuhan juga menjadi berkat bagi orang-orang sekitar (masyarakat), karena gereja adalah pemberian Tuhan kepada anak-anak-Nya untuk memperlengkapi, melindungi dan menumbuhkan. Gereja adalah bejana untuk memperlihatkan keagungan Allah, bukan saja dibumi, tetapi juga dalam sorgawi.[footnoteRef:18] [18:  Richard D.Philips, Gereja, (Surabaya: Momentum,2012),  xx] 


Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah, maka penulis mengajukan beberapa pertanyaan sebagai pengarah dalam penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud dengan ketentuan kewajiban jemaat GKPA?
2. Apa problematika pelaksanaan ketentuan kewajiban jemaat GKPA terhadap jemaat yang kurang mampu?
3. Bagaimana tinjauan etis terhadap ketentuan kewajiban jemaat GKPA dan implikasinya bagi jemaat yang kurang mampu di GKPA Wilayah Sipirok?


Maksud dan Tujuan Penulisan
Seperti yang penulis kemukakan dalam latar belakang masalah, maka penulis merumuskan maksud dan tujuan penulisan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa itu ketentuan kewajiban jemaat GKPA dan mengetahui apa yang menjadi kewajiban setiap jemaat GKPA, supaya jemaat dapat melaksanakan ketentuan jemaat dengan tanpa keterpaksaan. Tetapi, berasal dari hati untuk mentaati ketentuan tersebut sesuai dengan kemampuan jemaat.
2. Untuk mengetahui problematika dalam pelaksanaan ketentuan kewajiban jemaat GKPA, secara khusus jemaat yang kurang mampu, supaya gereja dapat mengambil suatu solusi yang terbaik untuk diterapkan terhadap  jemaat tanpa menyebabkan jemaat menjadi mengalami keterpaksaan dalam melaksanakan ketentuan kewajiban tersebut.
3. Untuk mengetahui bagaimana bentuk ketentuan kewajiban yang sebaiknya dilaksanakan dalam gereja GKPA, supaya ketentuan kewajiban jemaat tersebut dapat terlaksana dengan baik tanpa menimbulkan munculnya permasalahan baik dalam gereja, pribadi jemaat dan dalam persekutuan jemaat. Tetapi, keberadaan ketentuan jemaat tersebut akan menghasilkan sesuatu yang baru yang bersifat positif baik terhadap gereja, pribadi jemaat dan dalam persekutuan jemaat. 


Asumsi Penelitian
	Dasar berpikir penulis dalam melakukan penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bahwa pelaksanaan ketentuan kewajiban jemaat tersebut diadakan untuk membimbing, mengajar dan mengembalakan jemaat untuk hidup bertanggung jawab, terbeban terlibat dalam pelayanan dan terbeban untuk memberi dengan sukarela.
2. Bahwa dalam pelaksanaan ketentuan kewajiban jemaat tersebut terdapat banyak problematika yang terjadi di gereja GKPA.
3. Bahwa ketentuan kewajiban jemaat tersebut sangat berpengaruh terhadap jemaat GKPA yang kurang mampu.

Pentingnya Penulisan
	Skripsi ini sangat penting dilakukan,mengingat problema-problema yang sedang berkembang pada masa sekarang secara khusus dalam gereja, oleh karena itu penulisan skripsi ini sangat penting dilakukan :
1. Bagi lembaga pendidikan theologia, khususnya di STTE. Melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjadi bahan kajian dan perbendaharaan literatur.
2. Bagi gereja-gereja secara khusus Gereja Kristen Protestan Angkola (GKPA), skripsi ini diharapkan dapat memberi sumbangsih pikiran bagi para pemimpin organisasi gereja, gembala jemaat dalam melayani jemaat.
3. Bagi penulis secara pribadi, menjadi penambah wawasan dalam memahami kehidupan jemaat dan juga peningkatan pelayanan ke depan menjadi ”hamba yang baik” serta tuntutan akademis guna menyelesaikan studi di Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer.

Definisi Istilah
	Judul skripsi ini adalah tinjauan etis terhadap ketentuan kewajiban jemaat GKPA dan implikasinya bagi jemaat yang kurang mampu. Untuk itu ada beberapa istilah yang harus diuraikan dalam hal menghindari terjadinya kesalahan dalam menjelaskan tentang maksud dalam penulisan skripsi tersebut. Dalam penulisan ini ada beberapa istilah yang mau di jelaskan, antara lain: tinjauan etis, ketentuan, kewajiban, implikasi dan kurang mampu.
	Istilah tinjauan etis dibagi dalam dua bagian yaitu kata tinjauan artinya hasil meninjau, pandangan, pendapat sesudah menyelidiki. Sedangkan tinjau, meninjau menggunakan kalimat keterangan yaitu melihat sesuatu yang ada di tempat jauh (dari tempat yang tinggi); datang atau pergi melihat-lihat; mengintai; menyelidiki; melihat, memeriksa, menilik, mempertimbangkan kembali; mempelajari dengan cermat[footnoteRef:19]. Dapat dimengerti bahwa tinjauan itu adalah merupakan suatu hasil yang didapat atau diperoleh dengan cara meninjau, menyelidiki. Sedangkan etis artinya sesuai dengan etika[footnoteRef:20].Jadi, yang dimaksud dengan tinjauan etis adalah suatu hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian langsung, melakukan pemeriksaan, dengan tanpa bertentangan dengan etika. [19: Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Cita Media Press, tt), 762 ]  [20: Ibid., 257] 

	Kata ”ketentuan“di dalam ”Kamus Besar Bahasa Indonesia” diartikan sesuatu yang tentu atau yang telah ditentukan.[footnoteRef:21]Hal ini menjadi hal penting mengingat  akan adanya beberapa hal berbeda yang harus diketahui secara pasti dan jelas. Agar tidak terjadi kesahan dalam memberi pengertian dan pemahaman terhadap apa yang akan dibahas. [21: Lukman Ali, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, (Jakarta: Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991), 1040] 

Implikasi, dalam sub bab ini peneliti harus mampu mengemukakan berbagai implikasi dari hasil penelitiannya, baik secara teoritis yaitu untuk perkembangan ilmu pengetahuan maupun penerapan praktis dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan.[footnoteRef:22]Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa implikasi adalah merupakan suatu ilmu yang dipakai dalam hal memecahkan suatu masalah dan mengambil keputusan. Karena itu, baik sebagai pemimpin gereja, gembala jemaat, ataupun sebagai jemaat harus mampu dalam memecahkan suatu masalah dan mangambil keputusan. [22: Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 79] 

Gembala artinya penjaga binatang (ternak); penjaga keselamatan orang banyak: dia menjadi gembala kaum nasrani.[footnoteRef:23]Jadi, yang dimaksudkan sebagai seorang gembala adalah seorang yang dengan setia, tekun, sabar dalam menjaga peliharaannya.Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah seorang hamba Tuhan (gembala) yang melayani jemaat dengan penuh kesetiaan, perhatian dan kepedulian terhadap jemaatnya. [23: Moeliono, Kamus Besar Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 266] 

	Sedangkan istilah miskin artinya orang yang tidak berharta benda; serba kekurangan (berpenghasilan rendah). Jadi, orang yang dimaksud penulis orang yang kurang mampu adalah orang yang tergolong miskin dalam pengertian orang yang berpenghasilan sangat rendah, serba kekurangan secara ekonomi.[footnoteRef:24] [24: Moeliono, Kamus Besar ..., 587] 

Gereja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya sebuah gedung (rumah) tempat berdoa dan melakukan upacara agama kristen; badan (agamisasi) umat kristen yang sama kepercayaan, ajaran, dan tata acaranya (katolik,protestan).[footnoteRef:25] [25: Ibid ., 272] 

	Jadi, berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan ketentuan kewajiban adalah merupakan suatu aturan yang telah disahkan, diberlakukan dan merupakan suatu hal yang harus dipenuhi, ditaati dan dilaksanakan. Sedangkan yang dimaksud dengan jemaat yang kurang mampu adalah orang yang miskin, dimana sebagai seorang anggota gereja (jemaat). Ia adalah merupakan jemaat yang tidak memiliki harta, serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah). Dari hal tersebut dimaksudkan supaya sebuah ketentuan yang diberlakukan dalam gereja tidak lagi memberatkan atau mempersulit jemaat secara khusus jemaat yang kurang mampu, sehingga mereka sebagai jemaat yang kurang mampu bisa dikatakan sebagai orang miskin dapat menikmati pelayanan dari hamba Tuhan yang melayani di dalam gereja, tempat jemaat tersebut beribadah. 


Ruang Lingkup Penulisan
	Untuk mencapai tujuan penulisan yang dimaksud, maka penulisan skripsi ini difokuskan untuk menyelidiki pentingnya dibuat suatu ketentuan kewajiban dalam gereja dan pengaruhnya ketentuan tersebut terhadap jemaat yang tidak mampu dalam memenuhi kewajiban yang diberlakukan tersebut. Ruang lingkup penulisan ini adalah pemimpin gereja yaitu pemimpin organisasi gereja, gembala jemaat, penatua jemaat, majelis. Selain itu tentang ketentuan gereja sebagai kewajiban yang harus dipenuhi sebagai jemaat dan dampaknya terhadap jemaat yang tidak mampu.

Metode dan Prosedur Penulisan
	Dalam penelitian terhadap penulisan ini menggunakan metode deskriptif-bibliologis. Metode deskriptif, adalah suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu peristiwa masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertayaan sehubungan dengan status objek pada masa ini.[footnoteRef:26]Dikatakan metode deskriptif oleh karena penulisan ini berusaha untuk menjelaskan permasalahan yang tetap aktual,[footnoteRef:27] dan memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa kini.[footnoteRef:28]Senada dengan itu Consuelo mendefenisikan metode deskriptif sebagai kegiatan pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan dari pokok suatu penelitian.Penulisan deskriptif menentukan dan memaparkan keadaan sekarang.[footnoteRef:29] Sumanto M.A, juga menjelaskan metodestatistika deskriptif adalah sekumpulan metode yang berupaya membuat ringkasan data yang telah dikumpulkan.[footnoteRef:30] [26: Susanto M.A, Metodologi PenelitianSosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), 6 ]  [27: W. Surakhmad, Metode Riset, (Bandung: Jemmars,tt), 140]  [28: Koenconingrat, Metode penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), 44]  [29: Consuelo. G.Sevilla, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Univeritas Indonesia, 1993), 77]  [30: Susanto, Metodologi Penelitian …. ,107 ] 

Penyelidikan yang dipakai untuk mencari keterangan dan memperoleh fakta mengenai kondisi gereja sebagai tempat pelayanan pemimpin organisasi gereja, gembala jemaat dan para majelis gereja yang ada di lapangan yaitu dengan  cara mengadakan wawancara langsung.
Penulisan ini disebut bibliologis, oleh karena penelitian didasarkan pada prinsip-prinsip Alkitab agar dapat dipertanggungjawabkan secara Alkitabiah, seperti: analisa teks dengan memperhatikan sumber teks, bahasa asli teks, analisa konteks, analisa sejarah dan latar belakang teks, analisa struktur teks. Hal ini guna menemukan makna yang sesungguhnya dari kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:31] Dalam penulisan skripsi ini adalah dengan menggunakan buku penunjang antara lain: Tafsiran Alkitab Masa Kini, Perjanjian Baru Interlinier Yunani-Indonesia dan Konkordansi, Teologi Perjanjian Baru, Survei Perjanjian Baru, Exegetical Dictionary Of The New Testament, Dictionary Of The New Testament Teologis, Ensiklopedia Alkitab Masa kini. [31: Daniel Oldens Frans, Metodelogi Penelitian, (Tanjung Enim: Sekolah Tinggi Theologia Ebenhaezer, 2005), 37] 


Sistematika Penulisan
	Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
	Bab I, merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, asumsi penelitian, pentingnya penelitian, defenisi istilah, ruang lingkup penulisan, metode dan prosedur penulisan dan sistematika penulisan.
	Bab II, menguraikan atau membahas tentang ketentuan-ketentuan yang ada dalam GKPA sebagai suatu kewajiban jemaat adalah sebagai berikut: Terminologi, latar belakang diadakannya ketentuan gereja, Tujuan diadakannya ketentuan dalam gereja, Bentuk-bentuk ketentuan gereja GKPA dan Akibat dari diadakannya ketentuan dalam gereja terhadap jemaat yang kurang mampu secara ekonomi.
	Bab III, Penulis memfokuskan penelitian pada ketentuan kewajiban terhadap jemaat yang berpengaruh pada sikap jemaat dalam beribadah di GKPA wilayah Sipirok. 
	Bab IV, Membahas bagaimana tinjauan etis terhadap ketentuan kewajiban jemaat GKPA dan implikasinya bagi jemaat yang kurang mampu.
	Bab V, Berisi kesimpulan dari keseluruhan pokok yang dibahas dalam tulisan ini berupa, saran-sarandari penulis untuk pemimpin gereja, gembala jemaat dan jemaat GKPA.
